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Abstract: The purpose of this research is to know and analyze: (1) Motivation (2) Empathy (3) 

Job S and (4) The Influence of Motivation and Empathy on Job Satisfaction on Nurses at RS TK 

IV Atambua, East Nusa Tenggara (NTT), either simultaneously or partially. This research method 

is a survey research type, with a descriptive level of explanation. Causal or cause and effect 

associative research to find the Effect of Motivation and Empathy on Job Satisfaction on Nurses 

at RS Tk IV Atambua, East Nusa Tenggara (NTT), the method of data collection using saturated 

sampling techniques for 30 respondents. Based on the calculation of respondent response data on 

Motivation, the response is in the good criteria, the response to Empathy is in the good criteria, 

while Job Satisfaction is also in the good criteria.Based on the results of the calculations above, 

it is known that the indirect influence value is greater than the direct influence value. The 

explanation is that the variables that influence but are not tested, so the results of the path analysis 

test or path analysis state that There is an Influence of Motivation and Empathy on Job 

Satisfaction on Nurses at RS Tk IV Atambua, East Nusa Tenggara (NTT) can be accepted partially 

or simultaneously 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) Motivasi (2) 

Empati (3) Kepuasan Kerja serta (4) Pengaruh Motivasi Dan Empati Terhadap Kepuasan Kerja 

pada Perawat di RS TK IV Atambua Nusa Tenggara Timur (NTT), baik secara simultan maupun 

parsial. Metode penelitian ini jenis penelitian survei, dengan tingkat penjelasannya bersifat 

deskriptif. Penelitian asosiatif kausal atau sebab akibat untuk  mencari Pengaruh Motivasi Dan 

Empati Terhadap Kepuasan Kerja pada Perawat  di RS Tk IV Atambua Nusa Tenggara Timur 

(NTT), cara pengambilan data dengan menggunakan teknik sampling jenuh terhadap 30 

responden. Berdasarkan perhitungan data tanggapan responden terhadap Motivasi, tanggapan 

berada pada kriterium baik, tanggapan terhadap Empati berada pada kriterium baik, sedangkan 

pada Kepuasan Kerja juga berada pada kriterium baik. Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
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diketahui nilai pengaruh tidak langsung  lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh 

langsung. Penjelasannya adalah variable yang mempengaruhi akan tetapi tidak di uji maka hasil 

uji analisis jalur atau analisis path menyatakan bahwa Ada Pengaruh Motivasi Dan Empati 

Terhadap Kepuasan Kerja pada perawat di RS Tk IV Atambua Nusa Tenggara Timur (NTT) dapat 

diterima secara parsial maupun simultan. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Empati Dan Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN  
Organisasi akan memikirkan kepuasan kerja para karyawan apabila ingin maju dan 

berkembang. Dua faktor penting yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi dan empati 

kerja. Motivasi kerja merujuk pada dorongan internal yang mendorong tenaga kesehatan untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Empati kerja adalah kemampuan tenaga 

kesehatan untuk memahami, merasakan, dan merespons perasaan serta kebutuhan pasien dengan 

cara yang bijaksana dan penuh perhatian. 

Survei kepada 15 perawat di Rumah Sakit Tk IV Atambua pada tanggal 1 Oktober 2024 

mendapatkan hasil, antara lain sebanyak 10 perawat (66,6%) mengaku bahwa penghasilan yang 

mereka peroleh tidak lebih dari mencukupi kebutuhan sehari-hari, 12 perawat (80%) mengaku 

membutuhkan pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan, 8 perawat (53,3%) mengaku 

bahwa atasan tidak memberikan penghargaan seperti pujian maupun reward lainnya ketika mereka 

merasa sudah mengerjakan semua tugas-tugasnya dengan baik, 10 perawat (66,6%) menyatakan 

kesempatan promosi di tempat mereka bekerja belum sesuai dengan kinerja yang telah mereka 

berikan. 

Dengan mengetahui hubungan antara kedua faktor ini terhadap kepuasan kerja, diharapkan 

dapat ditemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di rumah 

sakit. 

 

METODE 
Penelitian bersifat deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep 

atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis selanjutnya diuji melalui pengumpulan 

data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan jenis metode penelitian survei. Sehingga 

penelitian ini akan menggunakan metode survei deskriptif yang menggambarkan dan 

menerangkan motivasi dan empati terhadap kepuasan kerja perawat di RS Tk IV Atambua.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik pengolahan data angket 

dalam penelitian ini adalah dengan memberikan pembobotan untuk setiap jawaban responden 

dengan menggunakan skala Likert dan dalam pengumpulan data dan informasi penulis 

menggunakan sampel jenuh yang berjumlah 30 orang. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur yaitu dalam menguji besarnya 

sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari 

hubungan kausal antara variabel eksogenus dengan variabel endogenus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dibawah ini mengenai indikator motivasi, empati dan kepuasan kerja yang 

diambil dari 30 responden perawat di RS Tk IV Atambua melalui kuisioner.  
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MOTIVASI 

No. Pertanyaan Kriteria Skor % 

SB B CB KB STB 

1  Kebutuhan akan 

makan, minum dan 

perumahan sudah 

terpenuhi 

8 10 8 3 1 111 74% 

2  Keamanan dan 

kenyamanan kerja 

sudah terpenuhi 

8 11 9 3 1 118 79% 

3  Pemenuhan akan rasa 

dihormati sudah 

dirasakan 

8 10 8 4 1 113 75% 

4  Pemenuhan 

kebutuhan akan 

kemajuan dan 

pengembangan 

potensi sudah 

terpenuhi 

8 10 8 4 1 113 75% 

5  Pemenuhan perasaan 

ikut serta dalam 

kegiatan sudah 

terpenuhi 

8 9 8 4 0 108 72% 

6  Pemberian 

penghargaan atas 

kinerja sudah 

dirasakan 

9 11 7 3 0 116 77% 

7  Pemberian 

piagam/tanda jasa atas 

prestasi sudah 

dilakukan 

8 10 8 4 1 113 75% 

8  Pemberian 

penghargaan berupa 

materi sudah 

diberikan 

8 9 10 4 1 115 77% 

   Jumlah 65 80 66 29 6 907   

   Rata-rata           150   

              75%   

Sumber : Hasil Pengolahan Data Angket 2024 

 

Jadi sekitar 75% perawat yang bekerja di RS Tk IV Atambua sudah memiliki motivasi kerja 

yang baik dan diharapkan motivasi kerja perawat bisa lebih meningkat lagi apabila sudah terpenuhi 

semua indikator mengenai motivasi kerja pada perawat yang meliputi kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 
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EMPATI KERJA 

No. Pertanyaan Kriteria Skor % 

0 
 

SB B CB KB STB 

1 
 

8 10 8 3 1 111 74% 

2 
 

8 11 9 3 1 118 79% 

3 
 

8 10 8 4 1 113 75% 

4 
 

8 10 8 4 1 113 75% 

5 
 

8 9 8 4 0 108 72% 

6 
 

9 11 7 3 0 116 77% 

7 
 

8 10 8 4 1 113 75% 

8 
 

8 9 10 4 1 115 77% 

9 
 

8 9 9 4 1 112 75% 

Jumlah 73 89 75 33 7 1019   

Rata-rata 

 

113,2   

 
76%   

Sumber : Hasil Pengolahan Data Angket 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas empati kerja perawat di RS Tk IV Atambua sudah baik, diharapkan 

dengan terpenuhinya seluruh indikator dari empati yang meliputi perspektif, fantasi dan perhatian 

diharapkan empati kerja perawat dapat lebih baik lagi. 

 

KEPUASAN KERJA 

No. Pertanyaan Kriteria         Skor % 

    SB B CB KB STB     

1 
 

11 8 7 4 1 117 78% 

2 
 

10 6 8 6 1 111 74% 

3 
 

11 8 9 5 0 124 83% 

4 
 

10 8 8 4 1 115 77% 

5 
 

10 8 8 6 0 118 79% 

6 
 

9 8 7 5 1 109 73% 

7 
 

10 9 9 4 0 121 81% 

8 
 

9 8 7 5 1 109 73% 

9 
 

9 8 10 4 0 115 77% 

10 
 

10 8 7 5 1 114 76% 

11 
 

9 8 10 4 0 115 77% 

12 
 

10 8 9 3 1 116 77% 

Jumlah 118 95 99 55 7 1384   
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Rata-rata 115,3   
 

76%   

Sumber : Hasil Pengolahan Data Angket 2024 

 

Berdasarkan hasil diatas rata-rata perawat yang bekerja di RS Tk IV Atambua sudah 

merasakan kepuasan kerja secara baik tetapi masih tetap harus diperbaiki dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang memperngaruhi kepuasan kerja yang meliputi dari gaji, pekerjaan itu sendiri, 

rekan kerja, kesempatan promosi dan pengawasan. 

 

Pembahasan  

Pada tahap ini kita akan menghitung koefsien jalur model I, adapun penjelasannya sebagai 

berikut : 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .952a 0,905 0,898 2,59396 

a. Predictors: (Constant), EMPATI, MOTIVASI 

 

Coefficientsa 

Model 
 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) -5,279 4,053   -1,302 0,204 

  MOTIVASI 1,210 0,086 0,863 14,029 0,000 

  EMPATI 0,365 0,097 0,231 3,763 0,001 

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA 

 

Kedua Variabel yaitu X1= 0,000 dan X2= 0,001 lebih kecil dari 0.05. Hasil ini memberikan 

kesimpulan bahwa regresi model I yakni variabel XI dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Y. 

Besarnya nilai R squer yang terdapat pada tabel model summary 0,905 hal ini menunjukan 

bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 90,5% sementara sisanya 9,5% 

merupakan kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. 

Sementara itu, untuk nilai e1 dapat dicari dengan rumus e1= √ (1-0,905) = 0,3082 dengan demikian 

diperoleh diagram jalur struktur 1 sebagai berikut : 
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Gambar 4.5 

Diagram jalur struktur 1 

 

KESIMPULAN  

Analisis pengaruh X1 terhadap Y dari analisis di atas diperoleh nilai signifikan X1 sebesar 

0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh signifikan X1 

terhadap Y. Analisis pengaruh X2 terhadap Y dari analisis diatas diperoleh nilai signifikan X2 

sebesar 0,001<0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh 

signifikan X2 terhadap Y. 

Besarnya nilai R squer ysng terdapat pada tabel model summary 0,905 hal ini menunjukan 

bahwa sumbangan pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 90,5% sementara sisanya 9,5% 

merupakan kontribusi dari variabel variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian. Dari 

serangkaian pembahasan hasil di atas kita dapat menarik kesimpulan bahwa hipotesis yang 

berbunyi ada pengaruh motivasi dan empati terhadap kepuasan kerja pada perawat di RS TK IV 

Atambua Nusa Tenggara Timur (NTT), 

 

Saran   
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat diajukan untuk 

meningkatkan Kepuasan Kerja di RS TK IV Atambua Nusa Tenggara Timur (NTT) 

Meningkatkan Motivasi Perawat dengan implementasikan sistem penghargaan yang jelas 

dan adil untuk mengakui prestasi dan kinerja baik para perawat, buat jalur pengembangan karir 

yang jelas bagi perawat, termasuk peluang pelatihan dan pendidikan berkelanjutan, libatkan 

perawat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan mereka untuk 

meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab, tawarkan program kesejahteraan yang 

komprehensif, seperti fasilitas kesehatan, asuransi, dan program rekreasi. 

Memupuk Empati dengan cara adakan pelatihan komunikasi efektif untuk meningkatkan 

kemampuan perawat dalam berinteraksi dengan pasien dan rekan kerja, mefasilitasi program 

pengembangan keterampilan sosial untuk membantu perawat membangun hubungan yang lebih 

baik dengan pasien dan rekan kerja, ingatkan secara berkala kepada perawat tentang pentingnya 

memberikan perawatan yang berpusat pada pasien, dan sediakan layanan konseling atau dukungan 

psikologis bagi perawat yang membutuhkan. 

Meningkatkan Kepuasan Kerja dengan cara melakukan survei kepuasan kerja secara berkala 

untuk mengidentifikasi masalah dan area yang perlu perbaikan, tanggapi dengan serius setiap 

keluhan atau masukan dari perawat, ciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

X1 
0.3082 

0,863 

Y 

X2 0,231 
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mendukung dan pastikan kompensasi yang diberikan kepada perawat sesuai dengan beban kerja 

dan tanggung jawab mereka. 
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